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Abstract:

There are learning problems when in the field, not a few students are less
enthusiastic and lack response when listening learning activities take
place. In this case, learning needs to use strategies in delivering material
so that learning outcomes can be achieved efficiently. Therefore, the
researcher tried to provide a learning design for listening by using the
"Nine Instructional Events Gagne" strategy. This study aims to determine
how the design of the concept, implementation, and results of learning
maharah Istima' with "Gagne's Nine Instructional Events" to trigger
student learning communication. The method used in this research is
classroom action research (PTK) with one cycle. with data collection
techniques of observation, documentation, and measurement in the form
of tests. The results of this study indicate that a listening learning design
that leans towards Gagne's nine events can improve students' responses
to the listening process. As evidenced by the first cycle stage, the average
score of 75.6 was categorized as good. With the results of student scores
reaching 75.6%, it can be said to be successful even though the changes
are not so significant, it is known that the learning carried out has
improved better than before using Gagne's nine events learning strategy.
This research implies that it can provide concepts for the world of
education, to provide a learning option.
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Desain Pembelajaran Istima’ dengan
Menggunakan Gagne’s Nine Instructional Events
untuk Memicu Komunikasi Belajar Siswa
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Abstrak:

Terdapat permasalahan belajar ketika di lapangan, tidak sedikit peserta
didik kurang antusias dan kurangnya respon saat kegiatan belajar istima’
berlangsung. Dalam hal ini pembelajaran perlu menggunakan strategi
dalam menyampaikan materi supaya capaian pembelajaran (CP) dapat
tercapai dengan efisien. Karena itu peneliti berupaya memberikan suatu
rancangan pembelajaran Istima’ dengan menggunakan strategi “Nine
Instructional Events Gagne”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perancangan tentang konsep, implementasi, dan hasil
pembelajaran maharah Istima’ dengan model “Nine Instructional Events
Gagne” untuk memicu komunikasi belajar siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan satu
siklus. dengan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi dan
pengukuran berupa test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
Desain pembelajaran Istima’ yang condong dengan kesembilan peristiwa
Gagne ini dapat meningkatkan respon siswa dari proses mendengar.
Dibuktikan dengan tahap siklus satu diperoleh nilai rata-rata sebesar
75,6 dikategorikan baik. Dengan hasil nilai siswa yang mencapai 75,6 %
tersebut dapat dikatakan berhasil walaupun perubahannya tidak begitu
signifikan, diketahui pembelajaran yang dilaksanakan meningkat lebih
baik dari sebelum menggunakan strategi pembelajaran sembilan
peristiwa Gagne. Implikasi dari penelitian ini ialah dapat memberikan
konsep bagi dunia pendidikan, untuk memberikan sebuah opsi
pembelajaran yang dapat menumbuh kembangkan komunikasi siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Pembelajaran Istima’; Sembilan Peristiwa Pembelajaran
Gagne; Komunikasi belajar;
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai Negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam,
tentunya tidak asing lagi dengan bahasa Arab (I. Usman, 2019). Dikarenakan bahasa
Arab menjadi bahasa agama, baik lisan maupun tulisan (Ilmiah et al., 2020). Dapat
dilihat bahwa penggunaan bahasa Arab dipakai di dalam kitab suci umat Islam, al-
Qur'an menyebutnya secara eksplisit, “Sesungguhnya kami telah menjadikan al-
Qur’an dalam Bahasa Arab, supaya kalian bisa memahaminya” (QS. Az-Zukhruf ayat
3).

Di mata pelajar Indonesia belajar bahasa bukanlah perkara yang mudabh,
Bahasa Arab sebagaimana kita ketahui merupakan bahasa asing (Fathoni, 2018).
Bahasa Arab dipelajari karena merupakan salah satu kunci ilmu pengetahuan,
khususnya yang berkaitan dengan ilmu-ilmu keislaman (Jamilah, 2022). Seorang
pelajar yang fasih berbahasa Arab akan memiliki kesempatan untuk mendalami dan
mampu memperdalam khazanah keilmuan Islam.

Materi dalam bahasa Arab terdiri dari beberapa keterampilan yaitu; maharah
al-Istima’, maharah al-kalam, maharah al-qira’ah, dan maharah al-kitabah (Fajriah,
n.d.). Keempat keterampilan berbahasa itu harus saling melengkapi, dan saling
mempengaruhi. Pengalaman dan masukan yang diperoleh dari menyimak,
berbicara, dan membaca, akan memberikan kontribusi berharga dalam menulis,
begitu pula sebaliknya (Hasan, 2017).

Keterampilan berbahasa yang harus terlebih dahulu dikuasai oleh pelajar
adalah menyimak, karena secara alamiah pertama kali manusia memahami bahasa
orang lain lewat pendengaran (Ubaidillah, 2020). Keterampilan menyimak
(maharah al-istima) adalah kemampuan seseorang dalam mencerna dan memahami
kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu (Sari &
Muassomah, 2020). Pembelajaran menyimak ada dua macam. Pertama menyimak
untuk keperluan pengulangan agar siswa terbiasa dengan keadaan atau dalam
situasi berbahasa. Kedua menyimak untuk memahami teks agar siswa dapat
memahami sebuah teks dengan baik, dapat membedakan ide pokok dan tambahan,
memahami alur cerita, dan lain sebagainya (Adawiyah & Syarifuddin, 2023).
Penilaian maharah istima’ seyogyanya penilaiannya dilakukan berdasarkan level
sejauh mana siswa mampu memberikan respon yang diharapkan. Hal ini tercermin
dalam ungkapan Arthur Hughes dalam (Kosbandhono, 2013), mungkin perlu
disebutkan lagi bahwa dalam menilai tes keterampilan reseptif tidak ada alasan
untuk mengurangi poin karena kesalahan tata bahasa atau ejaannya, asalkan jelas
jawabannya benar dimaksudkan.

Dalam pendidikan, Belajar merupakan proses kompleks yang terjadi pada
setiap orang dan berlanjut sepanjang hidup. Karena rumitnya permasalahan belajar,
maka banyak teori yang mencoba menjelaskan bagaimana pembelajaran terjadi
(Intaniasari et al., 2022). Setiap teori belajar mempunyai titik sentral yang menjadi
fokus perhatiannya. Misalnya ada yang lebih tertarik pada proses pembelajaran, ada
yang menekankan pada hasil belajar, ada yang menekankan pada isi atau apa yang
dipelajari, ada yang lebih tertarik pada sistem informasi yang diolah dalam proses
belajar. dan ada pula yang menekankan pada pembentukan atau pembangunan
(konstruksi) pengetahuan, sikap atau keterampilannya (Afriyanti et al., 2020). Salah
satu teori dan prinsip belajar yang penting untuk diterapkan atau diaplikasikan
dalam kegiatan pembelajaran adalah teori Robert M. Gagne, yang masyhur dikenal
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dengan sembilan peristiwa pembelajaran atau model nine instructional events
Gagne.

Dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya dalam meningkatkan
keterampilan, Istima’ terutama. Dalam hal ini membutuhkan model atau strategi
guna mempermudah berjalannya pembelajaran supaya capaian pembelajaran
tercapai, dan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Terdapat beberapa
permasalahan belajar ketika di lapangan, tidak sedikit peserta didik kurang antusias
dan kurangnya respon saat kegiatan belajar berlangsung. Dalam hal ini peneliti
mencoba menggunakan strategi “Nine Instructional Events Gagne”. Sebab teori
belajar model nine instructional events Robert. M. Gagne ini dapat membantu para
guru, para perancang pembelajaran dan para pengembang program pembelajaran
untuk memahami proses belajar yang terjadi di dalam diri peserta didik sehingga
dapat mempengaruhi, memperlancar proses belajar peserta didik (Warsita, 2008).

Pembelajaran menurut Gagne seyogyanya bisa menimbulkan peristiwa
belajar dan proses kognitif. Peristiwa pembelajaran (instructional event) tersebut
merupakan metode eksternal yang berpotensi mendukung proses pembelajaran
internal (Umi Machmudah, Abdul Wahab Rosyid, Ahmad Nurcholis, 2022). Dari
proses internal ini pada nantinya diharapkan mampu mengubah perilaku yang
relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman belajar atau dari pembelajaran
yang direncanakan sebelumnya guna membangkitkan komunikasi belajar secara
intens (Al-Mahiroh & Suyadi, 2020). Sebagaimana yang diyakini Gagne, bahwa
belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri atau behavior dan faktor dalam diri
atau kognitif dan keduanya saling berinteraksi. Dalam pembelajaran Istima’
tentunya membutuhkan tindakan lingkungan dengan (stimulus-respon) dan
kognitif guna mencerna materi (Mahmudi, 2016).

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan peneliti dalam
mengembangkan penelitianya 1) Hasan Al-Shalabi dkk, 2012. V Model of E-Learning
Using Gagne Nine Steps of Education. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
V ini dapat mengalami beberapa penyesuaian dan pengembangan di masa depan,
model ini terbukti sangat efisien dan mudah diterapkan bagi guru dan siswa. 2) Umi
Machmudah dkk. 2022. Model “Nine Instructional Events Gagne” dan Penerapannya
dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Study Kasus di Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif
01 Singosari Malang), dalam penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas internal
siswa dapat berupa respon-respon terhadap pembelajaran dari guru yang bersifat
timbal balik. 3) Rifgiyyatush Sholihah Al-Mahiroh, 2021. Kontribusi Teori Kognitif
Robert M. Gagne dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini
mencatat bahwa penerapan teori kognitif dalam pembelajaran PAI berhasil
dilakukan melalui sembilan langkah pembelajaran Robert M. Gagne.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada peserta didik kelas 8 yang berjumlah
15 orang terlihat tidak terlibat aktif dalam menanggapi dan memberi timbal balik
interaktif kepada guru, dalam artian belum memenuhi level istima’ yang
dimaksudkan oleh peneliti yaitu dapat memberi respon atau tanggapan terhadap isi
wacana yang didengar. Bila diangkakan siswa belum mencapai Kriteria Kumulatif
Minimum (KKM) yaitu 75 sesuai tuntutan kurikulum. Kompetensi yang belum
tercapai adalah meliputi peserta didik mampu membangun interaksi melalui
komunikasi aktif. Ini dibuktikan melalui rekapitulasi hasil belajar istima’ siswa
sebelumnya, bahwa hasil belajar siswa pra penelitian berjumlah 1.015 dengan nilai
rata-rata 67, 66 yakni dikategorikan cukup. Berdasarkan nilai KKM hanya 8 orang
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siswa yang dikategorikan telah menuntaskan nilai KKM, sedangkan 7 orang siswa
belum dapat menuntaskan nilai KKM.

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya merancang desain penerapan “Nine of
Instructional Events Gagne” dalam keterampilan menyimak siswa dan proses
internal yang bisa dimunculkan dari “Nine of Instructional Events Gagne” untuk
merangsang komunikasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Irsyadul Athfal
Benjeng Gresik. Implikasi dari penelitian ini dalam keilmuan pendidikan bahasa
arab ialah dapat memberikan opsi prosedural untuk perbaikan dan peningkatan
mutu pembelajaran bahasa Arab yang sebelumnya dirasa banyak hambatan dalam
pembelajaran istima’ berlangsung. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan solusi praktis dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK), yang merupakan proses berpikir sempurna. Pelaksanaannya harus
dirancang sedimikian rupa agar hasilnya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga mutu dan hasil pembelajaran mengalami peningkatan .
penelitian tindakan kelas mempunyai prosedur penelitian yang khusus. Prosedur
tersebut terdiri atas perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan
(observing) dan refleksi (reflecting) (Fahmi, 2021). Melalui langkah-langkah
tersebut peneliti dapat melaksanakan prosedur, diawali dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi tentang bagaimana hasil penerapan desain
pembelajaran istima’ dengan menggunakan strategi “nine instructional events
gagne” dalam memicu komunikasi belajar siswa. Dan penelitian ini dikatakan
berhasil bila sudah melalui empat tahap di atas dan dapat memenuhi kriteria
kompetensi, jika siswa dapat memahami apa yang didengar dan mampu dalam
memahami dari apa yang didengar sehingga siswa dapat menimbulkan arus balik
komunikasi kepada guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembelajaran bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari keterampilan,
Istima’ khususnya. Merupakan keterampilan urgen dalam pembelajaran bahasa
Arab. Keterampilan Istima’ merupakan keterampilan pertama yang didapatkan oleh
peserta didik dibanding keterampilan yang lain, sebab keterampilan ini diperoleh
saat peserta didik mengalami proses mendengar dalam pembelajaran bahasa Arab.
Kriteria keberhasilan Istima’ berkenaan dengan kompetensi yang peneliti tuju
adalah sebagaimana yang tercantum pada elemen menyimak di capaian
pembelajaran, yaitu peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang didengar,
sebagaimana berdasarkan pendapat (Kosbandhono, 2013) kompetensi
keterampilan Istima’ dapat terpenuhi bila adanya performansi yang menuntut siswa
merespon secara lisan atau tertulis.

Dalam menyampaikan materi pembelajaran mesti idealnya menggunakan
model atau strategi tertentu guna penyampaian knowledge dapat tercapai dengan
efektif. Oleh sebab itu peneliti berupaya mengintegrasikan keterampilan menyimak
ini dengan model “Nine Instructional Events Gagne” atau 9 peristiwa pembelajaran
yang diprakarsai oleh Robert M. Gagne. Pembelajaran menurut Gagne hendaknya
mampu menimbulkan peristiwa belajar dan proses kognitif. Peristiwa pembelajaran
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(instructional events) ini merupakan cara-cara eksternal yang berpotensi
mendukung proses-proses internal dalam belajar (Richey, 2003).

Maka dari itu dalam sebelum terjadinya proses pembelajaran maka harus ada
sebuah rancangan atau desain Pembelajaran terlebih dahulu. Desain dalam
pembelajaran adalah gambaran proses pembelajaran yang sistematis dan di mulai
dari perancangan, strategi, pengembangan dan evaluasinya terkait guru, murid,
materi dan lingkungan pembelajaran (Al-Shalabi et al., 2012). Dengan adanya
desain, guru dapat mentransfer knowledge ke peserta didik dengan sistematis dan
terarah, sehingga ilmu yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Dalam
peningkatan kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar peserta didik, desain
pembelajaran memegang peranan penting (Sastrawa & Suardipa, 2020).

Dalam penelitian ini dilatar belakangi beberapa masalah diantaranya,
kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran istima’ dan dalam proses
pembelajaran Istima’ tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan tanpa adanya prinsip
dan teori tertentu. Pembelajaran Istima’ hendaklah dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
secara aktif dalam merespon stimulus yang diberikan pendidik (Rahman et al,,
2024). Sehingga dapat terjadi peristiwa proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik,
dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor formal
yang datang dari dalam individu maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungannya. Oleh karena itu desain pembelajaran Istima’ dengan strategi Nine
Instructional Events Gagne ini dirasa cocok dan sesuai untuk meningkatkan
keaktifan dan interaksi siswa-siswi. Di antara 9 peristiwa pembelajaran
berdasarkan teori dan prinsip Gagne adalah: 1) menarik perhatian, 2)
memberitahukan tujuan pembelajaran kepada si-belajar, 3) merangsang ingatan
pada prasyarat belajar, 4) menyajikan bahan perangsang, 5) memberikan
bimbingan belajar, 6) mendorong unjuk kerja, 7) memberikan balikan informatif, 8)
menilai unjuk kerja 9) meningkatkan retensi dan alih belajar. Dengan strategi 9
peristiwa ini pembelajaran dapat mengelola lingkungan secara sengaja sehingga
peserta didik dapat membentuk diri ke arah positif dalam suatu kondisi tertentu

Desain 9 peristiwa Gagne dalam pembelajaran Istima’ di MTs. Irsyadul Athfal
Benjeng Gresik

Melalui tahap perencanaan (planning) pada penelitian ini, dari 9 peristiwa
yang diprakarsai oleh Robert M. Gagne tersebut dapat dikonversikan pada langkah-
langkah pembelajaran Istima’ yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk K-13 atau modul ajar untuk kurikulum merdeka sebagaimana berikut:

Nine Instructional Langkah- Proses operasional implementasi
Events Gagne langkah dalam dalam pembelajaran
RPP
1 | Menarik Guru melakukan (e Assalamu’alaikum Wr. Wb
perhatian orientasi dan e Shobahul Khoir....../ Naharuka
memotivasi As-Sa’iid.....
peserta didik e Kaifa haalukum jami’an.....
e Madza darsunal anaa....
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Memberitahukan | Guru e Alyaum nata’allamu ‘an.......
tujuan menyampaikan |e Fghimtum...
pembelajaran Tujuan
kepada siswa pembelajaran
yang akan
dilakukan
Merangsang Guru melakukan |e Qobla nata’allamu ‘an
ingatan pada apersepsi maddabh....haiyya nujarrib al
prasyarat belajar | (memberi mufrodat al qoblah (fii usbu’ al
pertanyaan madzi)
tentang materi
yang dipelajari
dan yang akan
dipelajari)
Menyajikan bahan | Guru e [Isma’uu jayyidan ‘an al mufrodat
belajar menyampaikan al jadidah
materi yang akan (e  Tsumma ‘aaid.....
dipelajari
Memberikan Seluruh aktifitas |e Is’aluu ‘an maa lam tafhamuu ‘an
bimbingan belajar | guru pada as-saa’ah
kegiatan e Hayya nastami’u ‘an as-shouth
terstruktur e Hayya nastami’u wa nafhamu
dalam
pembelajaran
istiama’
Mendorong unjuk | Guru e Man yastathi’ An yadzkuro
kerja menugaskan hadzihi as Shuurah
peserta didik
untuk menjawab
pertanyaan dari
yang didengar
atau
mengerjakan
materi Istimad’
Memberikan Memberi e Jjabatuka
timbal balik evaluasi shahihah/mukhthi’ah/munasibah
informatif informatif
dengan berbagai
aspek yang
dinilai
Menilai unjuk Guru melakukan |e Hasan
kerja kegiatan e Jayyid
penilaian baik e mumtaz
lisan atau tulisan
Meningkatkan Mengajak karrir al mufrodat tsalasa marrat
retensi dan alih peserta didik e Qalliduu ba’dii
belajar mengulang
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materi secara e Man yastathi’ an yadzkuro
langsung khomsu mufradat ma qod
ta’allamnaa

Tabel 1: Implementasi 9 peristiwa Gagne dalam pembelajaran Istima’

Pembelajaran dengan 9 peristiwa pada tabel 1 yang berkenaan dengan desain
siklus 1, merupakan langkah-langkah eksternal yang dapat memicu mendukung
proses-proses internal belajar. Hal ini dapat ditinjau pada kolom proses operasional
di dalam pembelajaran Istima’ berlangsung. Proses tersebut merupakan
perwujudan perancangan secara rill dari kesembilan peristiwa yang diprakarsai
Robert M. Gagne. Langkah-langkah operasional pada tabel 1 dilakukan guru dengan
maksud agar dengan mudah mendapat respon dari peserta didik. Bila peserta didik
dapat merespon materi yang disampaikan guru, berarti mengindikasikan bahwa
materi tersebut dapat dicerna dengan baik oleh siswa yang dipicu dari prosese
eksternal yang berpotensi mendukung proses internal belajar. Desain pembelajaran
dengan strategi sembilan peristiwa belajar tersebut dapat membangkitkan respon
aktif belajar siswa dan mampu menekankan keterlibatan peserta didik secarah total
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Dalam pembelajaran aktif, siswa diposisikan sebagai inti dalam
kegiatan belajar mengajar (Zain, 2017). Hal ini senada dengan pendapat Gagne dan
Briggs, mengatakan communication learning adalah salah satu strategi belajar
mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi subyek didik secara optimal,
sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien.

Di antara karakteristik keterampilan menyimak sebagaimana yang
dikatakan para ahli adalah : 1) dapat membedakan bunyi atau suara 2) dapat
memahami apa yang didengar 3) kecepatan dalam memahami dari apa yang
didengar (V. C. Nisa, 2023). Dengan pembelajaran 9 peristiwa Gagne ini, peserta
didik akan lebih mudah untuk melatih keterampilan menyimaknya sebab dituntut
betul oleh guru untuk merespon apa yang diperdengarkan oleh guru. Dari respon
itu peserta didik akan mengalami perubahan tingkah laku permanen yang
dibiasakan oleh guru melalui sembilan peristiwa tersebut. Dengan adanya respon
yang diungkapkan peserta didik berarti hal ini menunjukkan adanya pemahaman
peserta didik dalam memahami bunyi dan memiliki kecepatan dalam memahami
apa yang didengar, hal ini Senada yang diungkapkan oleh suparto dalam
penelitiannya komunikasi efektif sangat berpengaruh pada hasi belajar (Suprapto,
2018).

Implementasi Nine Instructional Events Gagne dalam merangsang
komunikasi siswa

Setelah melalui tahap perencanaan, lalu peneliti melakukan tahap
pelaksanaan (action) mengenai desain pembelajaran Istima’ dengan 9 peristiwa
yang dilakukan pada siklus 1 pada tanggal 17 November 2023. Peneliti menerapkan
proses tahapan yang berupa cara-cara eksternal yang berpotensi mendukung
proses-proses internal dalam pembelajaran Istima’. Sebagaimana dapat peneliti
paparkan berbentuk tabulasi berikut:
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Nine Instructional Proses Proses pembelajaran
Events Gagne pembelajaran Istima’
Istima’ dari guru (respon dari mendengar)
1 | Menarik perhatian Shobahul khair..... Respon siswa
“Shobaahun nuur”
Kaifa halukum Respon siswa
jami‘aan? “Nahnu bikhorin wal

hamdulillah”

Madza darsuna
al’ana...?

Respon siswa
“allughat al’'arabiyah”

2 | Memberitahukan
tujuan pembelajaran
kepada siswa

Al yaum nata’allamu

‘

an.......

Respon siswa
“Al yaum nata’allamu ‘an
Saa’ah”

Fahimtum...

Respon siswa
“Fahimnaa”

3 | Merangsang ingatan
pada prasyarat
belajar

Qobla nata’allamu ‘an
maddah....haiyya
nujarrib an yadzkuro
al mufrodat haula as
saa’ah al qoblah (fii
usbu’ al madzi)

Respon siswa
“na’am musta’id, minha :

e L1215, LoV

4 | Menyajikan bahan

Isma’uu jayyidan ‘an

Respon siswa

belajar al mufrodat al jadidah “na’am musta’id”
Wa qalliduu ba’dii
5 | Memberikan is’aluu wa dzkuruu al Siswa bertanya tentang
bimbingan belajar mufradat al gharibah! mufradat yang sulit
6 | Mendorong unjuk Man yastathi’ an Siswa mengamati
kerja yadzkuro hadza gambar materi yang ada
shuwar dibuku lalu menjawab

sesuai gambar

7 | Memberikan timbal
balik informatif

ljabatuka : mumtaz,
shahih hakadza,
munasibah

Respon siswa
“syukron”

8 | Menilai unjuk kerja

Guru menyajikan tes
[stima’ dengan
memperdegarkan
audio atau lisan

Siswa mengerjakan
dengan
memperdengarkan teks
kemudian ditulis atau
dilafalkan kembali
dengan baik dan benar

9 | Meningkatkan
retensi dan alih
belajar

Karrir

Siswa mengulang

‘aaid

Siswa mengulang

Marratan tsaniyah

Siswa mengulang

Tabel 2: Implementasi Proses Internal
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Dari tahap pelaksanaan siklus 1 ini dapat dianalisis, respon siswa merupakan
proses internal yang diharapkan guru pada saat pembelajaran Istima’. Respon
merupakan pengejawentahan dari pemahaman peserta didik dari penyampaian
stimulus yang diberikan guru sebelumnya.

Dari data yang diambil di tahap pelaksanaan dari siklus 1 ini, peneliti lalu
melakukan tahap pengamatan (observing). berdasarkan langkah atau cara guru
dalam menerapkan pembelajaran. Respon-respon itu adakalnya berupa: 1) peserta
didik menjawab salam saat guru menyapa dengan kalimat sapaan, menjawab
pertanyaan mengenai keadaan peserta didik, menjawab tentang pelajaran yang
akan dipelajari dan lain sebagainya. Dalam menanyakan hal tersebut guru dapat
menggunakan gerak tubuh, dengan suara atau penyajian visual peserta didik
memberikan respon terkait tujuan pembelajaran Istima’ dengan menjawab bahwa
siswa memahami tujuan pentingnya belajar bahasa Arab. 3) peserta didik
melafalkan mufradat dari yang diperdengarkan dengan baik dan benar. 4) peserta
didik diminta mengulang mufradat baru yang diperdengarkan, sampai tujuan
pembelajaran yang tercantum di RPP tercapai: “Melalui pembelajaran kosakata

(o1s,2l1), peserta didik mampu melafalkan dan mengkomunikasikan kosakata dari

beberapa mufradat yang berkaitan dengan tema 4cluJ! dengan benar”. Dalam hal

ini guru dapat menggunakan rekaman atau secara lisan langsung. 5) Peserta didik
diberi waktu menanyakan mufradat atau ungkapan sederhana yang belum
difahami, dimaksudkan supaya peserta didik terbantu memperoleh kapasitas yang
telah ditekankan untuk mendapatkan kesan yang mendalam melalui proses belajar.
Hingga indikator hasil pembelajaran tercapai “Peserta didik dapat melafalkan

kosakata (=ls,all) tentang 4cludl”. 6) Dengan cepat peserta didik menjawab

pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti “ma hadzihi shurah?” peserta didik
merespon “dzalika shuratu as Saa’ah”. Hal tersebut dapat ditempuh dengan
melibatkan peserta didik pada latihan secara aktif (degeng, 1989: 96). 7) Peserta
didik dengan positif merespon ungkapan timbal balik atau feedback dari guru
dengan menjawab “Syukran atau terima kasih”. Pemberian refleksi tersebut
merupakan salah satu cara untuk memberi informasi kepada peserta didik tentang
hasil kerjanya. 8) Peserta didik dengan senang hati menerima hasil penilaian dari
guru. 9) Peserta didik merepitisi mufradat apa yang diminta oleh guru dengan
menuturkan kosa kata atau membaca ulang sesuai dengan kaidah yang benar.
Repitisi (pengulangan) ini berguna untuk memperkuat ingatan secara permanen
(Rachman, 2009).

Dari hasil deskripsi tabel di atas dapat dikatakan bahwa respon peserta didik
berjalan dengan baik sebab daya tarik strategi pembelajaran yang mampu
membangkitkan respon peserta didik untuk turut aktif dalam proses internal
belajar. Hal ini senada dengan pemikiran Robinett yang mengatakan bahwa
kesempatan untuk mendengarkan sebenarnya akan menguntungkan bagi kita
dalam mempersiapkan siswa untuk memberikan respon terhadap bahasa lisan
(Handayani, 2011). Dapat dilihat saat guru mengimplementasikan 9 peristiwa
belajar, peserta didik turut memberikan respon yang antusias secara lisan dari yang
diperdengarkan peserta didik sebelumnya.

Melalui proses internal yang sudah di implementasikan di atas dapat
diindikasikan bahwa 9 peristiwa yang diprakarsai Gagne tersebut mampu
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membangkitkan komunikasi belajar siswa. Sebab menurut sidik dalam
penelitiannya, pembelajaran pada dasarnya merupakan proses pengiriman
informasi dari satu pihak (guru) ke pihak lain (murid) dengan tujuan tertentu (Sidik
& Sobandi, 2018). Menurut Evertt M. Rogers karakteristik komunikasi belajar yaitu
di dalamnya terdapat proses suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya (siswa). Pendapat senada
dikemukakan oleh Theodore Herbert dalam (K. Nisa & Sujarwo, 2020), yang
mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan
arti pengetahuan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, biasanya dengan
maksud mencapai beberapa tujuan khusus.

Bila merujuk pada kerakteristik dan definisi di atas, pembelajaran dikatakan
efektif apabila komunikasi yang terjadi menimbulkan arus balik, yakni dengan
munculnya feedback dari pihak penerima pesan. Dari strategi pembelajaran 9
peristiwa yang diimplementasikan di MTs Irsyadul Athfal ini sangat memicu
munculnya komunikasi siswa sebab pengajar atau guru sangat berperan aktif dalam
membangkitkan kualitas pembelajaran melalui komunikasi secara langsung,
dengan konsep guru memberikan pertanyaan secara intens sebagaimana terlampir
di tabel 2, seperti guru bertanya “Shobahul khair...” lalu siswa merespon

‘an Saa’ah” sahut sisw, “Qobla nata’allamu ‘an maddah....haiyya nujarrib an yadzkuro
al mufrodat haula as saa’ah al qoblah (fii usbu’ al madzi)” tanya guru, Respon siswa

“na’am musta’id, minha : duwssJ)-2J1-3, 4131”7, Peristiwa Ini merupakan proses

komunikasi timbal balik yang dapat meningkatkan respon komunikasi siswa secara
permanen. Di sini pengajar sebagai pihak utama yang paling bertanggungjawab
terhadap berlangsungnya interaksi yang efektif dalam pembelajaran, sehingga guru
bahasa Arab di MTs Irsyadul Athfal dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi
yang baik supaya menghasilkan proses interaksi yang efektif.

Dari proses kegiatan pembelajaran sebagaimana yang dipaparkan di atas
peserta didik terlibat dalam pembelajaran aktif dan komunikasi siswa dapat terpicu
dengan baik sehingga peserta didik dapat antusias dalam kegiatan belajar mengajar,
menurut Djaka P dalam (U. Usman, 2019), antusias berarti berminat atau bergairah
untuk memenuhi keinginan, selanjutnya dijelaskan bahwa kata antusias berarti
memiliki gairah atau semangat yang bergelora. Berdasarkan pengertian tersebut
maka apabila dalam suatu proses pembelajaran tingkat antusias siswa tinggi maka
diduga prestasi belajar siswa akan meningkat. Berdasarkan data pengamatan di
MTs Irsyadul Athfal diantara faktor-faktor yang mempengaruhi antusias belajar
adalah sebagai berikut: 1. Guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran harus
hidup dan penuh semangat. Yakni dengan menarik perhataian seperti “Shobahul
khair..... atau Kaifa halukum jami’aan?” 2. Guru selalu menjelaskan tujuan, guna dan
manfaat mutu dan pelajaran yang diberikan bagi kehidupan masa depan siswa. 3.
Guru harus selalu membimbing siswa dalam melaksanakan tugas. 4. Setiap respon
yang telah disampaikan siswa haruss dinilai guru. 5. Guru memberi apresiasi pada
hasil kerja siswa. Sebagaimana yang dipaparkan data sebelumnya guru Memberikan
timbal balik informatif dengan respon yang mengandung evaluasi seperti ljabatuka
“shahihah/mukhthi’ah/munasibah”.

Dari data hasil observasi setelah pelaksanaan pembelajaran peneliti
memberikan refleksi, bahwa terlihat saat proses pembelajaran berlangsung dengan
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menggunakan strategi sembilan peristiwa Gagne, respon siswa dan tingkah laku
siswa sangatlah bersemangat dan memperlihatkan perilaku yang positif, dalam
artian mampu merespon pertanyaan yang diberikan guru. Ditemukan para siswa
menyimak pembelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh dan berkonsentrasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mereka antusias belajar oleh adanya strategi
yang dirasa mampu membangkitkan partisipasi siswa yang condong memicu
antusias siswa dan menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran yang mampu menjadikan pembelajaran bukan hanya sekedar sekilas
menyimak tapi juga memahami maksud dan arti yang disampaikan. Penelitian ini
dapat dikatakan sudah memenuhi kompetensi yang peneliti tuju adalah
sebagaimana yang tercantum pada elemen menyimak di capaian pembelajaran,
yaitu peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang didengar. Hal ini
dibuktikan dengan interaksi siswa yang dipicu dari proses mendengar. Dan di sini
dapat dilihat melalui data numeric, dari pelaksanaan siklus 1 tersebut telah didapati
nilai siswa keseluruhan 1.135 dengan nilai rata-rata sebesar 75,6 dikategorikan
cukup baik. Dengan hasil nilai siswa yang mencapai 75,6% tersebut dapat dikatakan
berhasil walaupun perubahannya tidak begitu signifikan, tetapi pembelajaran yang
dilaksanakan meningkat lebih baik dari sebelum menggunakan strategi
pembelajaran 9 peristiwa Gagne. Pelaksanaan siklus 1 menjadi tahap terakhir dan
dirasa cukup, sehingga peneliti menghentikan penelitian karena langkah-langkah
pembelajaran telah dilaksanakan dengan terarah. Dan 15 orang siswa sudah
memenuhi indikator keberhasilan dengan materi pokok “As Saa’ah”.

KESIMPULAN

Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa: melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas
mengenai desain pembelajaran Istima’ yang condong dengan kesembilan peristiwa
Gagne ini dapat meningkatkan respon siswa dari proses mendengar. Dibuktikan
dengan nilai rata-rata sebesar 75,6 dikategorikan cukup baik. Dengan hasil nilai
siswa yang mencapai 75,6% tersebut dapat dikatakan berhasil walaupun
perubahannya tidak begitu signifikan, diketahui pembelajaran yang dilaksanakan
meningkat lebih baik dari sebelum menggunakan strategi pembelajaran sembilan
peristiwa Gagne. Yang mana dapat disederhanakan bahwa dari dari desain
pembelajaran Istima’ dengan strategi Gagne ini mampu memicu munculnya
aktivitas internal yang berupa respon dari aktivitas-aktivitas yang diinginkan oleh
guru, dan mampu meningkatkan membangkitkan komunikasi siswa yang
dimunculkan dari proses mendengar. Dengan strategi ini siswa-siswi dapat
memberikan respon secara antusias di kelas.
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